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( LATAR BELAKANG

Sarapan penting bagi anak sekolah,
karena sekolah merupakan
kegiatan yang memerlukan banyak
energi. Sarapan dapat memberikan
dampak positif terhadap kehadiran
anak di sekolah, prestasi akademik,
asupan zat gizi, serta kebugaran
dan berat badan anak yang sehat.

OBJEKTIF

Meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa
kelas IV SDN Jatimulyo 3 Kota Malang setelah
dilakukan penyuluhan gizi tentang pentingnya
sarapan pagi

( ANALISIS

1.Data pengetahuan dan sikap
sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon
dengan tingkat kepercayaan 95%
2.Data selisih rerata pengetahuan
dan sikap sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan dianalisis
menggunakan uji Mann-Whitney
dengan tingkat kepercayaan 95%

|

é KESIMPULAN

1.Terdapat perbedaan yang
signifikan pengetahuan dan sikap
sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan tanpa media dan
dengan media pada alpha 0,05

2. Terdapat perbedaan yang
signifikan antara selisih rerata
pengetahuan dan sikap sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan
antara kelompok kontrol dan
perlakuan pada alpha 0,05
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pentingnya sarapan.

PENDAHULUAN

Berdasarkan analisis data konsumsi anak usia sekolah di Indonesia, dari
35.000 menunjukkan sebanyak 44,6% anak yang sarapan hanya
memperoleh asupan energi < 15% yang seharusnya 15-30%. Berdasarkan
hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SDN Jatimulyo 3 Kota Malang,
diketahui 42% siswa mempunyai pengetahuan cukup dan 54% siswa
mempunyai pengetahuan kurang, serta sebanyak 35% siswa mempunyai
sikap kurang terhadap pentingnya sarapan. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti diketahui 19% siswa tidak melakukan sarapan
yang diakibatkan oleh anak tidak nafsu makan karena masakan tidak
dapat diterima dengan baik, waktu berangkat sekolah yang mendesalk,
anak yang sulit bangun pagi, serta anak tidak mengetahui tentang

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah Quasy Experimental dengan penelitian
menggunakan pre and post test with control group. Kelompok
kontrol diberikan ceramah tanpa media dan kelompok perlakuan
diberikan ceramah menggunakan media. Observasi dilakukan
dengan memberikan pretest, kemudian pemberian penyuluhan
pentingnya sarapan sebanyak 3 kali, dan dilanjutkan dengan
pemberian posttest. Tingkat perubahan dilihat dengan
membandingkan hasil antara pretest dan posttest.

Sikap (Uji Wilcoxon)

( HASIL
Pengetahuan (Uji Wilcoxon)
, Kontrol Perlakuan

Yadakel | n Mean 5D p-value | Mean | SD | p-value

Sebelum | 13| 66,92 | 10,112 67.31 | 6651

Sesudan | 13 | 72.31 ] 10.127] %% [@231 6057 %001

Pengetahuan (Uji Mann-Whitney)

Variabel n Mean SD p-value

Penyuluban lanpa | 44 5.39 5.911

Media

0,003

Pepyuluhan Media 13 15.00 7,071

, Kontrol Perlakuan
Yarakel | n Mean SD p-value | Mean SD | p-value
Sebelum | 13| 69,23 | 9,541 5769 | 10,127
Sesudan | 137923 | 6.405 | 299 522 [ee02 | %OV
Sikap (Uji Mann-Whitney)
Variabel n Mean SD p-value

Media

Denyuluhan Janpa | 44 10,00 7.071

0.000

Penyvuluhan Media 13 36,93

6.304




